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Telah diteliti sebanyak 233 penderita skizofrenia
dari keseluruhan penderita gangguan jiwa yang dirawat
inap di RSUP. Dr. Sardjito Yogyakarta selama tahun
1994.

p Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeta-

hui apakah ketaatan dalam beragama memiliki hubungan
dengan skizofrenia, dalam hal perjalanan penyakitnya,
vakni akut dan non akut.

Jumlah penderita skizofrenia yang tidak taat
beragamsa adalah 141 orang. Jumlah penderita yang taat
beragama adalah 73 orang, sedangkan 8 orang tidak dima-
sukkan dalam penelitian karena data tidak lengkap. Pada
penderita yang taat beragama didapatkan 24 orang perja-
lanan penyakitnya akut dan 49 orang non akut. Pada
penderita yang tidak taat beragama didapatkan 18 orang
perjalanan penyakitnya akut dan 123 orang non akut.
Dengan uji chi-square, didapatkan X*=13,31; p<0,001.

Dengan hasil di atas, berarti secara statistik
ketaatan beragama memiliki hubungan yang sandat ber-
makns dengan skizofrenia dalam hal perjalanan penyakit-
nya.
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